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Abstrak

Penyelenggaraan proses peminatan siswa yang masih menggunakan cara manual menyebabkan
pengolahan data belum dilaksanakan secara maksimal. Hal ini mendorong perlunya mengembangkan
sistem berbasis komputer untuk memudahkan proses peminatan. Tujuan penelitian ini adalah penerapan
metode profile matching sebagai program alternatif untuk menentukan kelompok peminatan siswa.
Permasalahan utama yang muncul yaitu belum adanya kriteria standar yang dijadikan sebagai aspek
untuk menyeleksi siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Metode
profile matching digunakan dengan menganalisis aspek penilaian akademik dan non akademik. Aspek
nilai akademik meliputi nilai raport dan nilai ujian nasional sedangkan data nilai non akademik siswa
yaitu nilai kompetensi umum yang meliputi tes potensi akademik, baca tulis al-qur’an dan intelligence
quotient. Adapun rekomendasi peminatan meliputi kelompok peminatan Ilmu Pengetahuan Alam dan
kelompok peminatan Ilmu Pengetahuan Sosial. Selanjutnya aspek penilaian disesuaikan dengan nilai
gap kompetensi peminatan berdasarkan kategori core factor dan secondary factor. Perancangan aplikasi
menggunakan bahasa pemrograman java dan database mysql. Hasil penelitian berupa kesesuaian
aplikasi menggunakan persentase yang dapat menunjukkan rekomendasi peminatan siswa Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta.

Kata Kunci: Peminatan, Rekomendasi, Profile Matching, Siswa.

1 Pendahuluan kemampuan calon siswa dengan cepat dan

Dalam implementasi Kurikulum 2013 di
tingkat satuan pendidikan untuk jenjang
SMA/MA dilaksanakan peminatan siswa sejak
kelas X. Pada satuan pendidikan tingkat
SMA/MA, sturuktur kurikulumnya terdiri atas
kelompok pelajaran wajib dan kelompok
pelajaran pilihan yang terdiri dari atas
Matematika dan IImu Alam, lImu-ilmu Sosial
dan IImu Bahasa dan Budaya !,

Penelitian ini dilakukan di Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta dengan
mengambil data calon siswa kelas XI angkatan
2017/2018. Adapun rekomendasi peminatan
yang digunakan meliputi kelompok peminatan
llmu  Pengetahuan  Aalam dan  IPS
menggunakan aspek Kkriteria penilaian yang
disesuaikan dengan nilai gap kompetensi
peminatan berdasarkan kategori core factor dan
secondary factor.

Proses peminatan yang belum adanya
standar perhitungan yang tetap, unsur-unsur
nilai yang ada dari setiap aspek dijumlahkan
untuk selanjutnya dihasilkan total nilai yang
telah diurutkan dari total tertinggi sampai
terendah. Sistem peminatan seperti ini ternyata
belum mampu menjuruskan calon siswa ke
peminatan yang benar-benar sesuai dengan

efisien.
Menurut Kusrini menyebutkan bahwa

profile matching merupakan mekanisme
pengambilan keputusan dengan
mengasumsikan adanya beberapa tingkat

variabel predictor ideal yang harus dimiliki
oleh pelamar. Dalam hal ini adalah siswa
peserta peminatan. Aspek-aspek penilaian
sistem tersebut dirancang sedemikian rupa
sehingga pengguna yang dalam hal ini adalah
manajer bagian sumber daya manusia bisa
menentukan aspek-aspek penilaian sendiri
secara dinamis sehingga sistem tersebut bisa
dipakai lebih luas [,

Dengan dukungan sistem berbasis
komputer, diharapkan cara kerja sistem yang
sebelumnya manual dapat dirubah menjadi
lebih cepat, tepat, dan efisien. Dengan
perkembangan sarana teknologi modern yang
lebih baik maka akan tercipta suatu lingkungan
sistem kerja yang lebih produktif dalam
penentuan rekomendasi.

2. Landasan Teori

Beberapa permasalahan dari penelitian
terdahulu yang diselesaikan menggunakan
metode profile matching antara lain tentang
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pencarian siswa penerima beasiswa kurang
mampu dan berprestasi ! dan seleksi
penerimaan peserta didik baru (% Analisa
terhadap aspek kemampuan intelektual, nilai
akademik  dan  aspek  prestasi  yang
dikategorikan dalam core factor dan secondary
factor menggunakan metode GAP analisis
dikombinasikan dengan  metode  profile
matching mampu menghasilkan sebuah sistem
rekomendasi siswa yang cocok menrima
beasiswa [l. sistem rekomendasi penerimaan
pesera didik baru [,

Penelitian sebelumnya tentang peminatan
peserta didik pernah dilakukan dengan
menggunakan Kkriteria nilai rapor, nilai ujian
nasional, nilai ujian akhir sekolah, catatan
prestasi, pilihan peminatan dan hasil psikotest.
Adapun penelitian ini mengevaluasi potensi
siswa untuk memberikan rekomendasi jurusan
dengan memperhatikan  kriteria  penilaian
akademik dan non akademik menggunakan
metode profile matching. Penelitian ini
menggunakan standar setiap jurusan sebagai
?c]uan evaluasi untuk mengetahui potensi siswa
11

Penyelenggaraan  pendidikan  dalam
satuan pendidikan di Madrasah Aliyah (MA)
selama ini (sebelum kurikulum 2013) terdapat
program penjurusan siswa, bagi siswa MA
dilaksanakan di kelas XI. lIstilah penjurusan
siswa tidak tertuang dalam Kurikulum 2013,
istilah yang muncul adalah peminatan siswa.
Peminatan siswa dapat diartikan sebagai
berikut:

a. Suatu pembelajaran berbasis minat
siswa sesuai kesempatan belajar yang
ada dalam satuan pendidikan.

b. Suatu proses pemilihan dan penetapan
peminatan siswa pada kelompok mata
pelajaran, lintas mata pelajaran, dan
pendalaman mata pelajaran (akademik
atau vokasi) yang ditawarkan oleh
satuan pendidikan.

c. Suatu proses pengambilan pilihan dan
keputusan  oleh  siswa  tentang
peminatan kelompok mata pelajaran,
peminatan lintas mata pelajaran,
peminatan pendalaman mata pelajaran
(akademik  atau  vokasi)  yang
didasarkan atas pemahaman potensi
diri dan peluang yang diselenggarakan
pada satuan pendidikan.

d. Suatu proses yang berkesinambungan
untuk memfasilitasi siswa mencapai
keberhasilan proses dan hasil belajar
serta perkembangan optimal dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional.

Peminatan siswa dalam penyelenggaraan
pendidikan tidak sebatas pemilihan dan
penetapan saja, namun juga termasuk adanya
langkah lanjut yaitu pendampingan,
pengembangan, penyaluran, evaluasi dan
tindak lanjut. Siswa dapat memilih secara tepat
tentang peminatannya apabila memperoleh
informasi yang memadai atau relevan,
memahami secara mendalam tentang potensi
dirinya, baik kelebihan maupun kelemahanya.
Pendampingan dilakukan melalui  proses
pembelajaran yang mendidik dan terciptanya
suatu kondisi lingkungan pembelajaran yang
kondusif. Penciptaan kondisi lingkungan
pembelajaran yang kondusif dilakukan oleh
guru  mata pelajaran  bersama  guru
BK/Konselor serta kebijakan kepala sekolah
dan layanan administrasi akademik yang
mendukung. Pengembangan dalam arti bahwa
adanya upaya yang dilakukan untuk penyaluran
dan pengembangan potensi siswa, misalnya
dilakukan  melalui magang, untuk itu
diperlukan kerjasama yang baik antara sekolah
dengan pihak lain terkait (€1,

Secara umum tujuan peminatan siswa
adalah membantu siswa Madrasah Aliyah
(MA) menanamkan minat mata pelajaran,
memantapkan minat mata pelajaran, serta
memilih dan menetapkan minat kelompok mata
pelajaran, lintas mata pelajaran  dan
pendalaman mata pelajaran yang diikuti pada
satuan pendidikan yang sedang ditempuh,
pilihan karir dan/atau pilihan studi lanjutan
sampai ke perguruan tinggi. Secara khusus
tujuan peminatan siswa adalah:

a. Mengarahkan siswa MA untuk
memahami bahwa pendidikan di MA
merupakan pendidikan wajib yang
harus dikuti oleh seluruh warga negara
Indonesia.

b. Mengarahkan siswa MA untuk
memahami dan mempersiapkan diri
bahwa sebagai negara Indonesia wajib
mengikuti pelajaran di sekolah sampai
dengan jenjang MA.

c. Mengarahkan siswa MA untuk
memahami dan mempersiapkan diri
bahwa pendidikan di MA merupakan
pendidikan untuk menyiapkan siswa
menjadi manusia dewasa yang mampu
hidup mandiri di masyarakat serta
dalam kurikulum MA memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memilih
dan menentukan peminatan kelompok
mata pelajaran, lintas mata pelajaran
dan pendalaman mata pelajaran
tertentu sesuai dengan kemampuan
dasar umum (kecerdasan), bakat,



minat dan kecenderungan pilihan
masing-masing siswa.

Adapun fungsi dari peminatan siswa di

Madrasah Aliyah (MA) adalah sebagai berikut:

a. Fungsi pemahaman, vyaitu berkaitan
dengan dipahaminya kemampuan,
bakat, minat, dan kecenderungan
pilihan masing-masing siswa serta
lingkungan untuk menentukan pilihan
peminatan kelompok mata pelajaran,
peminatan lintas mata pelajaran, dan
peminatan pendalaman mata pelajaran
yang diikuti, arah karir dan/atau studi
lanjutan yang dipilihnya.

b. Fungsi pencegahan, yaitu berkaitan
dengan tercegahnya berbagai masalah
yang dapat mengganggu
berkembangnya kemampuan, bakat,
minat, dan kecenderungan pilihan
masing-masing siswa secara optimal
dalam  kaitan  dengan  pilihan
peminatan kelompok mata pelajaran,
peminatan lintas mata pelajaran, dan
peminatan pendalaman mata pelajaran
yang diikuti, arah karir dan/atau studi
lanjutan yang dipilihnya.

c. Fungsi pengentasan, yaitu berkaitan
dengan tertentaskannya  masalah-
masalah siswa yang berhubungan
dengan pilihan peminatan kelompok
mata pelajaran, peminatan lintas mata
pelajaran, dan peminatan pendalaman
mata pelajaran yang diikuti, arah karir

dan/atau  studi  lanjutan  yang
dipilihnya.

d. Fungsi pemeliharaan dan
pengembangan, yaitu berkaitan
dengan terkembangkan dan
terpeliharanya kemampuan, bakat,
minat, dan kecenderungan pilihan

masing-masing siswa secara optimal
dalam kaitannya dengan pilihan
peminatan kelompok mata pelajaran,
peminatan lintas mata pelajaran, dan
peminatan pendalaman mata pelajaran
yang diikuti, arah karir dan/atau studi
lanjutan yang dipilihnya [,

Penetapan  peminatan  siswa yang
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan
penerimaan siswa baru, maka terdapat dua hal
penting vyaitu kriteria yang secara formal
diselenggarakan penetapannya adalah nilai
ujian nasional ditambah nilai
kegiatan/kejuaraan  yang secara  formal
diselenggarakan secara resmi oleh pemerintah
atau organisasi profesi atau organisasi sosial.
Di samping itu, sesuai dengan karakteristik
progam peminatan belajar tertentu atau

kompetensi keahlian tertentu memerlukan
persyaratan khusus berupa tes fisik atau
kesehatan, maka dipersilakan

menyelenggarakan tes fisik/kesehatan bagi
siswa. Hal ini dimaksudkan untuk kelancaran
pembelajaran bagi siswa.

Profile matching secara umum adalah
proses membandingkan kompetensi suatu
individu dengan suatu posisi, kedudukan atau
jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan
kompetensinya. Menurut  Kusrini, profile
matching merupakan sebuah algoritma untuk
proses pengambilan keputusan dengan asumsi
terdapat variabel-variabel role mode yang
merupakan tingkat preditor ideal yang harus
dimiliki oleh seseorang yang dapat mengisi
sebuah jabatan dan bukan merupakan tingkat
minimal yang harus dapat dipenuhi atau
dicapai [,

Profile matching merupakan serangkaian
proses yang membandingkan profil ideal dari
suatu jabatan dengan profil peserta. Hal yang
dibandingkan adalah sesuatu yang dapat
dihitung dengan angka atau dapat ditampilkan
secara numerik dan angka yang digunakan
untuk membandingkan merupakan bilangan
bulat. Proses perhitungan pada metode profile
matching, diawali dengan pendefinisian nilai
minimum untuk setiap  variabel-variabel
penilaian. Selisih setiap nilai data testing
terhadap nilai  minimum  masing-masing
variabel, merupakan GAP yang kemudian
diberi bobot. Bobot setiap variabel akan
dihitung rata-rata berdasarkan kelompok
variabel Core Factor (CF) dan Secondary
Factor (SF). Komposisi CF ditambah SF
adalah 100%, tergantung dari kepentingan
pengguna metode ini. Tahap terakhir dari
metode ini, adalah proses akumulasi nilai CF
dan SF berdasarkan nilai-nilai variabel data
testing L[],

Berikut adalah tahap perhitungan pada
metode profile matching:

a. Aspek penilaian

Aspek penilaian untuk mengevaluasi
minat siswa terdiri dari nilai raport, nilai

UN SMP/ MTs dan nilai kompetensi

umum.
b. Standar Peminatan

Standar peminatan merupakan
pedoman untuk profil ideal yang

diharapkan. Setiap peminatan memiliki
profil ideal yang digunakan untuk
menghitung selisih antara nilai aspek
siswa dengan standar peminatan.
¢. Menghitung Nilai GAP

Untuk menghitung nilai GAP yaitu
dengan rumus berikut ini:



Nilai GAP = Nilai Siswa — Nilai Profil
Ideal

d. Menghitung Nilai Bobot
Pedoman tabel bobot nilai Gap
digunakan untuk memberikan bobot nilai
GAP masing-masing siswa '],
Tabel 1. Bobot Nilai GAP

- Bobot
Selisih Nilai Keterangan
0 5 Tidak Ada Selisih
1 45 Kompetensi individu
: kelebihan 1 tingkat
1 4 Kompetensi individu
kekurangan 1 tingkat
5 35 Kompetensi individu
’ kelebihan 2 tingkat
2 3 Kompetensi individu
kekurangan 2 tingkat
3 25 Kompetensi individu
: kelebihan 3 tingkat
3 2 Kompetensi individu
kekurangan 3 tingkat
4 15 Kompetensi individu
’ kelebihan 4 tingkat
- 1 Kompetensi individu
kekurangan 4 tingkat
5 05 Kompetensi individu
’ kelebihan 5 tingkat
5 0 Kompetensi individu
kekurangan 5 tingkat

e. Menghitung Nilai Core dan Secondary
Factor
Nilai core dan secondary factor
ditentukan berdasarkan profil ideal dari

peminatan yang telah ditentukan yaitu
60% untuk core dan 40% untuk
secondary factor.

1) Rumus Menghitung Core dan
Secondary Factor
Rumus Core Factor:

NCF
»CF
- YIC
Dengan :
NCF = Nilai Rata-rata Core
Factor
CF = Jumlah Nilai Core Factor
IC = Jumlah Item Pada Core
Factor

2) Rumus Secondary Factor

NCF
Y'SF
YIS
Dengan :
NSF = Nilai Rata-rata Secondary
Factor
SF = Jumlah Nilai Secondary
Factor
IS = Jumlah Item Pada

Secondary Factor
f. Menghitung Total Nilai Aspek
Nilai total tiap aspek dihitung
berdasarkan hasil dari NCF dan NSF dari
suatu aspek yang diatur dengan komposisi
tertentu yang pada rumus berikut:
Total Nilai Aspek = (NCF x n) + (NSF x n)

Dengan :
NCF = Nilai Core Factor
NSF = Nilai Secondary Factor

n = Aspek
g. Menghitung Nilai Akhir
Langkah terakhir dari proses Profile
Matching adalah menghitung nilai akhir.
Nilai akhir akan digunakan sebagai
penentu seorang siswa masuk ke dalam
salah satu Kelompok Peminatan dari
pilihan yang telah dipilih sebelumnya
Nilai n merupakan persentase yang telah
ditetapkan sebelumnya, misalkan 45%,
35%, dan 20%.
Rumus untuk menghitung nilai akhir
adalah sebagai berikut:
Nilai Akhir = (NR xn) + (NU xn) + (NK X n)
Dengan :
NR = Nilai Raport
NU = Nilai Ujian Nasional
NK = Nilai Kompetensi Umum

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Alur Peminatan

Alur peminatan menunjukan tahap siswa
dalam melakukan proses pemintan siswa. Alur
peminatan ditunjukan pada Gambar 1.

nnnnnnnnn



Gambar 1. Alur Peminatan Sistem

3.2 Hasil Uji Coba

Standar Prosedur Peminatan dalam
menghitung nilai raport siswa untuk kelompok
peminatan siswa. Pengelompokan peminatan
siswa dilakukan ketika siswa menginjak Kelas
XI. Aspek yang digunakan untuk peminatan
adalah nilai raport siswa selama semester 1 dan
2 di Kelas X. Setiap peminatan memiliki 4 nilai
yang dijadikan kriteria dalam menentukan
peminatan bagi siswa. Nilai-nilai yang
digunakan sebagai aspek disetiap kelompok
peminatan ditunjukan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Aspek Kelompok Peminatan

Kelompok Kelompok
IPA IPS
Matematika Sejarah
Fisika Geografi
Kimia Ekonomi
Biologi Sosiologi

Hasil tes bakat yang digunakan untuk
mengetahui gambaran bakat minat dan
kemampuan 1Q siswa dilihat dari hasil tes
psikologi yang dilaksanakan pada saat siswa
mendaftar di MA Wahid Hasyim Yogyakarta.

Pada saat mengisi angket, siswa harus
mengisi semua nilai yang digunakan sebagai
syarat di atas dan memilih 1 dari 2 kelompok
peminatan yang disediakan. Selanjutnya, Guru
BK merekap nilai-nilai dan pilihan siswa
menggunakan Standar Prosedur MA Wahid
Hasyim. Setelah itu, dihitung nilai rata-rata tiap
semester siswa disetiap kelompok peminatan.
Kemudian, nilai siswa dicocokkan dengan
kriteria untuk dapat masuk ke kelompok
peminatan. Dari situlah Guru BK menentukan
siswa masuk kelompok tertentu. Nilai mana
yang lebih baik dari pilihan siswa, maka siswa
akan masuk ke kelompok peminatan tersebut.
Hal ini terjadi karena pilihan pertama dari
siswa akan diperingkat terlebih dahulu, jika
tidak masuk dalam jumlah kuota, maka akan
dicek kembali pada pilihan ke dua. Selain itu,
jika jumlah siswa pada salah satu kelompok
peminatan tidak memenuhi kuota atau telah
melewati batas kuota, maka kelompok
peminatan yang jumlah siswanya kurang akan
diambilkan siswa dari kelompok peminatan
lain yang memiliki jumlah melebihi kuota.

Dari uji coba yang dilakukan, didapatkan
perbandingan hasil perhitungan menggunakan
profile matching dengan perhitungan manual
dengan Standar Prosedur yang
direpresentasikan dalam bentuk persentase.

Untuk menghitung persentase hasil kecocokan
dari sistem yang telah dibuat menggunakan
rumus sebagai berikut:

Data Sesuai

Hasil Kesesuaian = ————
Jumlah Data

x 100% (7)

Hasil standar proses peminatan dianggap
ideal karena sampel yang digunakan sebagai
pembanding adalah siswa-siswi Kelas XI yang
telah dijuruskan ke dalam Kelompok dan sudah
diresmikan oleh MA  Wahid Hasyim
Yogyakarta. Dari hasil pengujian, diketahui
variabel untuk menghitung hasil kesesuaian
adalah sebagai berikut:

Data Sesuai = 105
Jumlah Data = 114

. . 105
Hasil Kesesuaian = —— %X 100%

114
=92,10%
3.3 User Interface
User interface menunjukan tampilan

sistem yang disedikan user. User interface
terdiri dari menu utama, aspek, sub aspek,
siswa, analisis profil dan menu untuk
memberikan rekomendasi peminatan siswa.
a. Menu Utama
Form utama akan menampilkan data
aspek, data sub aspek, data siswa, analisis
profil dan laporan. Form utama dari

sistem dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Tampilan Menu Utama
b. Menu Data Siswa

Menu data siswa merupakan menu
untuk memasukan data baru, mengedit,
serta meghapus data siswa dan nilai
raport, nilai ujian nasional dan nilai
kompetensi umum pada sistem. Gambar 3
menampilkan menu data siswa.
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c. Menu Analisis Profil
Menu analisis profil merupakan menu
untuk  melakukan analisis  proses

perhitungan dengan menggunakan metode
profile matching yang berisi proses IPA,
proses IPS dan Rekomendasi. Gambar 4
menampilkan menu analisis profil.

m MADRASAH ALTYAH WAHID HASYIM YOGYAKARTA

Hai. admin

Gambar 4. Tampllan Menu AnaI|5|s Profll

d. Laporan

Hasil laporan peminatan siswa sesuai
perhitungan metode profile matching,
tampak pada Gambar 5.

@l [rin DIZn Al )

Laporan Rekomendasi Penjurusan |
PR YAYASAN PONDOK PESANTREN WAHID HASYIM
Y MADRASAH ALIYAH WAHID HASYIM YOGYAKARTA

Gambar 5. Tampilan Laporan
Rekomendasi

4.  Penutup

a. Kesimpulan

Profile Matching dapat digunakan
sebagai metode untuk menghitung nilai-
nilai yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan Kelompok Peminatan seperti
yang dianjurkan dalam Kurikulum 2013,
yaitu nilai raport, nilai Ujian Nasional,
dan nilai Kompetensi Umum. Nilai-nilai
tersebut dicari nilai GAP, kemudian
diubah menjadi nilai bobot. Nilai bobot

ini kemudian dibagi berdasarkan kriteria
core dan secondary factor.

Selanjutnya dihitung nilai total di tiap
aspek dengan persentase tertentu yang
menghasilkan nilai total. Nilai total dari
dua pilihan Kelompok Peminatan yang
telah dipilih oleh siswa kemudian dicari
yang lebih besar dari keduanya.

Nilai Kelompok Peminatan yang
paling besar itulah yang disarankan untuk
siswa. Nilai Hasil Kesesuaian
menggunakan metode profile matching
dengan Standar Prosedur Peminatan yang
digunakan oleh Madasah Aliyah Wahid
Hasyim adalah sebesar 92,10%

Dengan adanya implementasi metode
profile matching di madrasah aliyah
wahid hasyim dapat membantu dalam
penentuan rekomendasi untuk pemilihan
peminatan siswa yang sesuai dengan
profil ideal madrasah dengan cepat dan
akurat.

b. Saran

Pengembangan lebih lanjut dapat
dilakukan dengan menambahkan aspek
penilaian maupun pilihan rekomendasi
peminatan sesuai identitas madrasah serta
dapat menggunakan metode lain sebagai
perbandingan.  Aplikasi  ini  dapat
dikembangkan dengan sistem berbasis
web, mabile ataupun android.
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